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MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : SENI TEATER
BAB 1 : AKTING STILISTIK

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: …………………………………………
Nama Penyusun	: …………………………………………
Mata Pelajaran	: Seni Teater
Kelas / Fase / Semester	: IX / D / Ganjil
Alokasi Waktu	: 16 JP (8 kali pertemuan @ 2 JP)
Tahun Pelajaran	: 20... / 20...

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal : Peserta didik memiliki pengetahuan dasar tentang gerak tubuh sehari-hari dan mampu menirukan ekspresi emosi dasar (senang, sedih, marah).
· Minat : Peserta didik memiliki ketertarikan pada seni pertunjukan, film, atau kegiatan ekspresif lainnya.
· Latar Belakang : Peserta didik berasal dari lingkungan sosial budaya yang beragam, beberapa mungkin pernah melihat pertunjukan teater tradisional atau modern.
· Kebutuhan Belajar :
· Visual: Peserta didik belajar melalui pengamatan demonstrasi gerak dari guru, menonton video pertunjukan, dan melihat gambar-gambar pose.
· Auditori: Peserta didik belajar melalui instruksi lisan yang jelas, diskusi kelompok, dan mendengarkan musik sebagai stimulus gerak.
· Kinestetik: Peserta didik belajar dengan cara melakukan langsung setiap latihan olah tubuh, olah vokal, dan improvisasi gerak.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai
· Konseptual: Memahami definisi dan ciri khas akting stilistik, yaitu akting yang digayakan, dilebihkan, dan diperindah, serta membedakannya dengan akting realistis.
· Prosedural: Menguasai langkah-langkah dan teknik latihan olah tubuh, mimik, pose, dan irama gerak untuk membangun sebuah karakter stilistik.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Materi ini membantu peserta didik meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan berekspresi, kepekaan terhadap lingkungan, serta kemampuan berkomunikasi non-verbal yang lebih efektif.
· Tingkat Kesulitan: Sedang. Materi ini menuntut peserta didik untuk keluar dari zona nyaman gerak sehari-hari dan berani melakukan eksplorasi tubuh dan imajinasi.
· Struktur Materi: Materi disusun secara bertahap, dimulai dari pengenalan potensi gerak dasar, pengembangan mimik dan pose, penggabungan gerak dan dialog, hingga penerapan dalam ekspresi karakter dan penguasaan ruang.
· Integrasi Nilai dan Karakter:
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Menghargai tubuh sebagai anugerah Tuhan yang memiliki potensi luar biasa untuk berekspresi.
· Bernalar Kritis: Menganalisis gerak, mimik, dan pose untuk menemukan makna dan karakter yang sesuai.
· Kreativitas: Menghasilkan gerak, ekspresi, dan dialog yang inovatif dan orisinal berdasarkan imajinasi.
· Kolaborasi/Bergotong Royong: Bekerja sama dalam latihan berpasangan dan kelompok untuk menciptakan komposisi gerak yang harmonis.
· Kemandirian: Berani mencoba dan mengeksplorasi potensi diri secara individu dalam latihan.
· Kepedulian: Mengembangkan empati dengan mencoba memahami dan mengekspresikan berbagai emosi dan karakter.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Peserta didik diajak untuk bersyukur atas karunia tubuh dan suara, serta menggunakannya untuk mengekspresikan hal-hal yang positif dan membangun.
· Kewargaan: Memahami dan menghargai keragaman ekspresi yang terinspirasi dari budaya lokal (misalnya pose dalam tarian tradisional) sebagai bagian dari identitas bangsa.
· Penalaran Kritis: Mampu mengamati, mengimitasi, dan memodifikasi sebuah gerak atau ekspresi untuk menyampaikan pesan atau karakter tertentu secara efektif.
· Kreativitas: Mampu menghasilkan karya (gerak, pose, adegan pendek) yang orisinal dengan menggabungkan potensi tubuh, suara, rasa, dan imajinasi.
· Kolaborasi: Mampu bekerja sama secara efektif dalam latihan kelompok, saling memberi dan menerima masukan, serta membangun kepekaan terhadap rekan bermain (ensembel).
· Kemandirian: Memiliki kepercayaan diri untuk tampil dan berekspresi di depan orang lain, serta bertanggung jawab terhadap proses latihannya sendiri.
· Kesehatan: Meningkatkan kesadaran akan potensi tubuh, melatih kelenturan, kekuatan, dan stamina melalui latihan olah tubuh yang terstruktur.
· Komunikasi: Mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara verbal (dialog) dan non-verbal (gerak, mimik, pose) untuk menyampaikan gagasan dan emosi dengan lebih kaya.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
· Mengalami (Experiencing)
Mengeksplorasi olah tubuh, mimik wajah, dan vokal sebagai dasar keaktoran murid; mengidentifikasi karakter melalui analisis karakteristik, dan sosiologis; membuat dan memainkan beragam karakter dengan imajinasi dan kreativitasnya dan mengenal bentuk-bentuk teater.
· Merefleksikan (Reflection)
Menjelaskan pengalaman bermain peran dan dampaknya terhadap diri sendiri serta memberikan apresiasi dan umpan balik sesuai dengan pengalaman pribadi.
· Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically)
Mengeksplorasi dan merancang tata artistik panggung dengan mempertimbangkan elemen-elemen rupa yang sederhana dari bahan yang ada di lingkungan sekitar serta memanfaatkan teknologi digital.
· Menciptakan (Creating)
Mengidentifikasi karakter dalam sebuah cerita dan menyusun alur cerita sederhana yang jelas dan mudah dipahami; memainkan lakon dengan satu gaya yang sederhana dan mudah dipelajari dan memainkan peran dalam sebuah pertunjukan sederhana di kelas atau satuan pendidikan.
· Berdampak (Impacting)
Membuat pertunjukan teater yang relevan dengan kehidupan murid.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Seni Tari: Eksplorasi gerak indah, irama, dan penggunaan ruang panggung.
· Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK): Pemanasan, latihan kelenturan, kekuatan, dan kesadaran tubuh.
· Bahasa Indonesia: Interpretasi dialog, penggunaan intonasi, artikulasi, dan ekspresi verbal.
· Ilmu Pengetahuan Alam (IPA): Observasi gerak dan karakteristik binatang sebagai sumber inspirasi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1: Peserta didik mampu mengidentifikasi dan mengeksplorasi potensi gerak tubuh realistik menjadi gerak stilistik melalui latihan imajinatif. (2 JP)
· Pertemuan 2: Peserta didik mampu mengekspresikan beragam mimik wajah dan pose tubuh stilistik yang terinspirasi dari berbagai sumber. (2 JP)
· Pertemuan 3: Peserta didik mampu memadukan gerak dan dialog (interjeksi) secara selaras untuk membangun karakter sederhana. (2 JP)
· Pertemuan 4: Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menerapkan berbagai variasi irama dalam gerak. (2 JP)
· Pertemuan 5: Peserta didik mampu merefleksikan dan mendemonstrasikan empat potensi keaktoran (tubuh, suara, emosi, imajinasi). (2 JP)
· Pertemuan 6: Peserta didik mampu mengekspresikan karakter tokoh sederhana (binatang atau non-manusia) dengan gaya akting stilistik. (2 JP)
· Pertemuan 7: Peserta didik mampu menerapkan kesadaran ruang dengan menciptakan komposisi kelompok yang dinamis. (2 JP)
· Pertemuan 8: Peserta didik mampu bekerja secara kolaboratif untuk menampilkan rangkaian permainan akting stilistik sederhana. (2 JP)

D. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Mengekspresikan diri dan cerita melalui gerak tubuh yang digayakan (stilistik), terinspirasi dari gerak alam, binatang, mesin, dan karakter-karakter dalam dongeng atau teater tradisional.

E. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Project-Based Learning (menghasilkan pertunjukan mini di akhir bab), Cooperative Learning (belajar dalam kelompok).
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Melalui latihan konsentrasi, pernapasan, dan fokus penuh saat melakukan setiap gerakan, peserta didik belajar hadir sepenuhnya dalam proses.
· Meaningful Learning: Peserta didik menghubungkan setiap latihan gerak dan ekspresi dengan pengalaman emosional pribadi dan konteks cerita, sehingga latihan tidak hanya fisik tetapi juga bermakna.
· Joyful Learning: Pembelajaran dikemas melalui permainan (games) yang edukatif dan rekreatif untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, aman, dan bebas dari rasa takut salah.
· Metode Pembelajaran: Demonstrasi, Latihan (Drill), Imitasi, Improvisasi, Diskusi, Presentasi Kelompok.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
· Diferensiasi Konten: Menyediakan beragam contoh karakter untuk ditiru, dari yang sederhana (kucing) hingga yang lebih kompleks (robot, tokoh pewayangan).
· Diferensiasi Proses: Peserta didik dapat berlatih secara individu, berpasangan, atau dalam kelompok kecil. Guru memberikan bimbingan lebih intensif pada peserta didik yang kesulitan.
· Diferensiasi Produk: Penilaian akhir dapat berupa penampilan pose tunggal yang kuat, dialog pendek, hingga sebuah adegan kelompok sederhana, sesuai dengan kemampuan peserta didik.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Berkolaborasi dengan guru Seni Budaya lain (Tari, Musik) atau guru Bahasa Indonesia untuk proyek bersama.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Mengundang praktisi teater lokal untuk berbagi pengalaman atau menonton pertunjukan sanggar teater di lingkungan sekitar.
· Mitra Digital: Memanfaatkan video pertunjukan dari seniman teater profesional di YouTube sebagai bahan referensi dan apresiasi.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik:
· Menggunakan ruang kelas yang perabotnya bisa dipinggirkan, aula, atau lapangan sekolah untuk memberikan keleluasaan bergerak.
· Memastikan lantai bersih dan aman untuk latihan di lantai.
· Menyediakan properti sederhana (kain, tongkat, bola) untuk dieksplorasi.
· Ruang Virtual:
· Menggunakan platform seperti Google Classroom atau grup WhatsApp untuk berbagi materi, video referensi, dan mengumpulkan tugas.
· Menonton bersama pertunjukan teater stilistik melalui platform streaming.
· Budaya Belajar:
· Menciptakan suasana yang saling mendukung, menghargai, dan tidak menghakimi.
· Mendorong keberanian untuk mencoba hal baru dan tidak takut membuat kesalahan.
· Membangun etos kerja kelompok yang solid dan bertanggung jawab.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Perpustakaan Digital/Sumber Daring: YouTube, situs web kebudayaan, blog teater untuk mencari referensi video dan artikel tentang akting stilistik.
· Forum Diskusi Daring: Grup WhatsApp untuk diskusi singkat dan berbagi inspirasi di luar jam pelajaran.
· Penilaian Daring: Menggunakan Google Form untuk kuis singkat atau refleksi tertulis.
· Media Presentasi Digital: Peserta didik dapat merekam latihan mereka dan mempresentasikannya dalam bentuk video pendek.
· Media Publikasi Digital: Mengunggah hasil dokumentasi pertunjukan akhir ke media sosial sekolah.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : POTENSI GERAK
· KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Salam dan Doa: Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak peserta didik berdoa. (Mindful)
· Absensi dan Kesiapan: Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik.
· Apersepsi: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan pentingnya olah tubuh dalam teater.
· Pemanasan (Joyful Learning): Melakukan permainan "Hitung 20" dan "Membuat Angka 8" dengan anggota tubuh untuk melatih konsentrasi, kerja sama, dan pemanasan fisik.
· KEGIATAN INTI (55 MENIT)
· Eksplorasi Imajinatif 1 - Merentang Karet: Peserta didik melakukan peregangan otot dengan imajinasi sedang merentangkan karet elastis ke berbagai arah. (Mindful, Kinestetik)
· Eksplorasi Imajinatif 2 - Aku Balon: Peserta didik mengeksplorasi gerak mengembang dan meletus seperti balon yang ditiup, melatih keselarasan imajinasi dan gerak. (Meaningful, Kinestetik)
· Eksplorasi Imajinatif 3 - Terlilit Ular & Terperangkap Tong: Peserta didik melatih fleksibilitas dan sensibilitas tubuh dengan imajinasi dililit ular (mengecil) dan terperangkap dalam ruang sempit (mendorong). (Meaningful, Kinestetik)
· Menciptakan Gerak Indah: Peserta didik secara bergiliran mendemonstrasikan satu gerak dari latihan sebelumnya, dan yang lain mengimitasi gerakan yang dianggap indah. (Kreatif, Kolaboratif)
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Peserta didik yang lebih percaya diri diminta mendemonstrasikan terlebih dahulu. Peserta didik yang pemalu diberi waktu lebih untuk observasi sebelum mencoba.
· Konten: Guru memberi contoh gerakan dari yang sederhana (merentang tangan) hingga yang kompleks (seluruh tubuh).
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Pendinginan: Peserta didik duduk melingkar, mengatur napas untuk kembali rileks. (Mindful)
· Refleksi (Meaningful): Guru mengajukan pertanyaan reflektif: "Bagian tubuh mana yang paling sulit kalian gerakkan?", "Perasaan apa yang muncul saat latihan 'Aku Balon'?"
· Tindak Lanjut: Mengajak peserta didik untuk mengamati gerak binatang di sekitar sebagai persiapan pertemuan berikutnya.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 2 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : MIMIK DAN POSE
· KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Salam, Doa, dan Absensi.
· Review: Mengingat kembali tentang potensi gerak dari pertemuan sebelumnya.
· Pemanasan (Joyful Learning): Permainan "Kartu Wajah" dan "Kartu Pose", di mana peserta didik menirukan ekspresi dan pose dari gambar yang ditunjukkan guru secara berurutan untuk melatih memori dan kelenturan otot wajah/tubuh.
· KEGIATAN INTI (55 MENIT)
· Latihan Berpasangan 1 - Cermin Narsis: Peserta didik A menampilkan ekspresi (marah, sedih), peserta didik B meniru dengan lebih dilebih-lebihkan (ekstrem). Dilakukan bergantian untuk melatih eksplorasi mimik. (Kolaboratif, Kinestetik)
· Latihan Berpasangan 2 - Cermin Binatang: Peserta didik A menirukan ekspresi binatang (singa marah), peserta didik B meniru sepersis mungkin. Bergantian untuk memperkaya memori ekspresi. (Kreatif, Kinestetik)
· Latihan Pose 1 - Pose Binatang: Peserta didik mengimitasi pose-pose binatang dari gambar yang ditunjukkan guru, fokus pada kemiripan bentuk. (Visual, Kinestetik)
· Latihan Pose 2 - Pose Tokoh: Peserta didik menirukan pose-pose stilistik dari gambar tokoh pewayangan atau penari tradisional untuk merasakan gaya stilistik. (Visual, Meaningful)
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Produk: Peserta didik dapat memilih untuk mendalami satu pose yang paling dikuasai atau mencoba merangkai beberapa pose menjadi sebuah tablo singkat.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Pendinginan: Peregangan ringan sambil mengatur napas. (Mindful)
· Refleksi (Meaningful): Diskusi: "Apa perbedaan antara pose binatang dan pose tokoh wayang?", "Ekspresi apa yang paling menantang untuk dilakukan?"
· Tindak Lanjut: Meminta peserta didik memikirkan suara atau dialog pendek yang cocok untuk salah satu pose yang telah dilatih.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 3 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : GERAK DAN DIALOG
· KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Salam, Doa, dan Absensi.
· Pemanasan (Joyful Learning): Permainan "Kelinci dan Pemburu" untuk melatih respon dan keseimbangan. Dilanjutkan dengan "Proyeksi Kata" untuk melatih olah vokal dan volume suara.
· KEGIATAN INTI (55 MENIT)
· Latihan Respon 1 - Tukar Suaraku: Guru mengucapkan interjeksi ("Bah!", "Duarr!"), peserta didik merespon dengan gerak spontan yang selaras. Melatih kepekaan merespon suara menjadi gerak. (Auditori, Kinestetik)
· Latihan Respon 2 - Tukar Gerakku: Guru menampilkan sebuah gerak, peserta didik merespon dengan gerak yang sama ditambah interjeksi yang selaras. Melatih kepekaan merespon gerak menjadi suara. (Visual, Kinestetik)
· Aplikasi Karakter 1 - Aku Harimau: Peserta didik mengeksplorasi gerak dan interjeksi (auman) seekor harimau yang marah. (Kreatif, Meaningful)
· Aplikasi Karakter 2 - Aku Kijang Cantik: Peserta didik mengeksplorasi gerak seekor kijang yang sedang bermain di hutan (tanpa suara, fokus pada keindahan gerak). (Kreatif, Meaningful)
· Aplikasi Karakter 3 - Aku Robot: Peserta didik memadukan gerak mekanik (patah-patah) dan dialog pendek sebagai robot yang rusak. (Kreatif, Meaningful)
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Peserta didik yang masih ragu dapat bekerja dalam kelompok kecil untuk membangun kepercayaan diri sebelum tampil individu.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Pendinginan: Berjalan rileks di dalam ruangan sambil mengatur napas. (Mindful)
· Refleksi: Diskusi tentang perbedaan karakter gerak antara harimau (organik) dan robot (mekanik).
· Tindak Lanjut: Meminta peserta didik mengamati cara berjalan orang-orang atau binatang dengan irama yang berbeda.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 4 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : IRAMA GERAK
· KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Salam, Doa, dan Absensi.
· Pemanasan (Joyful Learning): Peserta didik bergerak mengisi ruang dengan tempo yang bervariasi (lambat, sedang, cepat) sesuai aba-aba dari guru, untuk melatih kesadaran irama.
· KEGIATAN INTI (55 MENIT)
· Latihan Irama 1 - Imitasi Binatang Berjalan: Peserta didik berjalan dari satu titik ke titik lain dengan menirukan cara berjalan binatang yang memiliki irama kontras (misal: siput - lambat, kucing - waspada, kangguru - meloncat). (Kinestetik, Meaningful)
· Latihan Irama 2 - Aku Ular, Kamu Apa?: Latihan berpasangan. Peserta didik A bergerak seperti ular sambil bertanya "Aku ular, kamu apa?", peserta didik B menjawab "Aku robot!" sambil bergerak seperti robot. Kemudian peserta didik A mengikuti gerak robot, dan giliran peserta didik B yang bertanya. Melatih perubahan irama gerak secara spontan. (Kolaboratif, Joyful)
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Konten: Guru menyediakan daftar binatang dengan irama gerak yang beragam (lambat, cepat, mengendap-endap, gagah) untuk dipilih peserta didik.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Pendinginan: Duduk tenang dan mengatur napas. (Mindful)
· Refleksi: "Apa yang kalian rasakan saat harus mengubah irama gerak secara tiba-tiba?", "Irama binatang apa yang paling sulit ditirukan?"
· Tindak Lanjut: Meminta peserta didik merenungkan kekuatan dan kelemahan diri dalam hal olah tubuh dan suara.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 5 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : MEREFLEKSI EMPAT POTENSI
· KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam, Doa, dan Absensi.
· Apersepsi: Guru menjelaskan tentang empat potensi dasar aktor (tubuh, suara, emosi, imajinasi) yang akan dieksplorasi hari ini.
· Pemanasan: Peserta didik memilih satu permainan pemanasan favorit dari pertemuan sebelumnya. (Joyful)
· KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Integrasi 1 - Potensi Tubuh dan Suara: Peserta didik bergerak mengikuti irama musik/ketukan yang polanya berubah-ubah (cepat-lambat-sedang). Kemudian gerakan tersebut diulang dengan menambahkan interjeksi yang selaras dengan irama. (Mindful, Kinestetik, Auditori)
· Integrasi 2 - Potensi Emosi dan Imajinasi: Peserta didik diminta mengekspresikan emosi dasar (marah, takut, sedih) secara berlebihan. Kemudian, emosi tersebut dimainkan sambil berinteraksi dengan properti (kursi, kain) secara imajinatif (misal: kursi dianggap sebagai tahta kerajaan saat marah, atau menjadi tempat persembunyian saat takut). (Meaningful, Kreatif)
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Produk: Peserta didik dapat memilih satu emosi dan satu properti untuk dieksplorasi lebih dalam dan menunjukkannya di depan kelas.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Diskusi kelompok kecil tentang pengalaman menggabungkan keempat potensi. "Potensi mana yang menurutmu paling kuat dalam dirimu?", "Apa kesulitan saat menggunakan properti secara imajinatif?"
· Evaluasi: Guru memberikan evaluasi singkat dan apresiasi atas proses latihan peserta didik.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 6 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : MENGEKSPRESIKAN KARAKTER
· KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam, Doa, dan Absensi.
· Pemanasan: Latihan olah tubuh dan vokal singkat yang dipimpin oleh salah satu peserta didik secara bergantian. (Kolaboratif)
· KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Studi Karakter 1 - Elang yang Sombong: Peserta didik melakukan eksplorasi gerak (kepakan sayap, cara bertengger) dan intonasi dialog yang mencerminkan karakter elang yang sombong berdasarkan teks pendek yang diberikan. (Kreatif, Meaningful)
· Studi Karakter 2 - Robot yang Putus Asa: Peserta didik mengeksplorasi gerak mekanik dan dialog yang mencerminkan robot yang rusak dan putus asa. (Kreatif, Meaningful)
· Presentasi dan Umpan Balik - Cermin Karakter: Peserta didik secara individu atau berpasangan menampilkan salah satu karakter di depan kelas. Setelah tampil, peserta didik yang bersangkutan menceritakan proses dan perasaannya, diikuti oleh masukan konstruktif dari teman-temannya. (Kolaboratif, Reflektif)
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Peserta didik dapat memilih untuk menghafal dialog atau fokus pada improvisasi gerak jika belum percaya diri dengan dialog.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Apa perbedaan utama dalam membangun karakter Elang dan Robot?", "Kesulitan apa yang dihadapi saat menampilkan karakter di depan teman-teman?"
· Tindak Lanjut: Meminta peserta didik untuk memperhatikan bagaimana orang menggunakan ruang saat berinteraksi.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 7 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : BERGERAK DALAM RUANG
· KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Salam, Doa, dan Absensi.
· Pemanasan (Joyful Learning): Permainan "Jelajah Ruang", peserta didik berjalan memenuhi ruang dengan pola garis lurus dan garis lengkung untuk melatih kesadaran spasial.
· KEGIATAN INTI (55 MENIT)
· Latihan Kepekaan Ruang - Mencari Ruang Kosong: Peserta didik berjalan cepat, dan saat guru memberi aba-aba "STOP", mereka harus berhenti dan segera pindah mengisi ruang kosong yang terlihat. (Mindful, Kinestetik)
· Latihan Komposisi 1 - Angka dalam Ruang: Sesuai angka yang disebut guru (misal: "tiga!"), peserta didik segera membentuk kelompok berisi tiga orang di ruang kosong. Melatih respon cepat dan kerja sama. (Kolaboratif, Joyful)
· Latihan Komposisi 2 - Geometri dalam Ruang: Peserta didik diminta membentuk formasi geometris (lingkaran, segitiga, garis lurus) dalam kelompok. Melatih kemampuan menciptakan komposisi visual. (Kolaboratif, Visual)
· Latihan Komposisi 3 - Tokoh dalam Ruang: Guru menunjuk satu peserta didik menjadi "tokoh" (misal: kelinci). Peserta didik lain membentuk komposisi yang mengarah (fokus) pada tokoh tersebut. (Kolaboratif, Meaningful)
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Guru dapat menunjuk pemimpin dalam setiap kelompok untuk membantu mengarahkan teman-temannya membentuk komposisi.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Mengapa penting bagi seorang aktor untuk sadar akan ruang di sekitarnya?", "Komposisi seperti apa yang menurutmu paling menarik secara visual?"
· Tindak Lanjut: Memberi tugas kelompok untuk menyiapkan sebuah rangkaian gerak pendek yang menggabungkan semua materi untuk ditampilkan di pertemuan terakhir.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 8 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : PERTUNJUKAN RANGKAIAN AKTING STILISTIK
· KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam, Doa, dan Absensi.
· Persiapan: Setiap kelompok diberi waktu untuk pemanasan dan latihan singkat terakhir.
· KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Presentasi Kelompok: Secara bergantian, setiap kelompok menampilkan sebuah adegan pendek (durasi 2-3 menit) tanpa dialog yang menunjukkan penguasaan gerak stilistik, pose, irama, dan komposisi ruang. (Asesmen Sumatif)
· Apresiasi: Kelompok yang tidak tampil bertindak sebagai apresiator yang baik, memberikan tepuk tangan, dan menyiapkan catatan untuk umpan balik.
· Umpan Balik dan Diskusi: Setelah semua kelompok tampil, dilakukan sesi diskusi dan umpan balik yang konstruktif dipandu oleh guru.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi Akhir Bab: Guru mengajak peserta didik merefleksikan seluruh proses pembelajaran di Bab 1. "Apa pelajaran paling berharga yang kalian dapatkan?", "Bagaimana perasaan kalian setelah berani tampil?" (Meaningful)
· Penghargaan: Guru memberikan apresiasi umum kepada seluruh kelas atas partisipasi dan keberaniannya.
· Penutup: Salam dan doa.

G. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab: Di awal bab, guru bertanya: "Siapa yang pernah menonton teater?", "Gerakan apa yang menurutmu unik atau tidak biasa?" untuk mengukur pengetahuan awal.
· Kuis Singkat: Guru meminta peserta didik menirukan 3 ekspresi dasar (senang, sedih, marah) untuk melihat tingkat kesiapan ekspresi wajah.
ASESMEN FORMATIF (Dilakukan selama proses pembelajaran)
· Tanya Jawab: Seputar materi yang sedang dibahas, seperti “Apa perbedaan gerak merentang dan mengerut?”
· Diskusi Kelompok: Mengamati partisipasi aktif, kemampuan berpendapat, dan kerja sama saat diskusi.
· Observasi: Guru menggunakan lembar observasi (skala dikotomi/catatan anekdotal) untuk menilai perkembangan peserta didik dalam setiap latihan: kelenturan tubuh, keberanian berekspresi, kemampuan bekerja sama.
· Produk (Proses):
· Kemampuan membuat pose stilistik yang kuat (Pertemuan 2).
· Kemampuan memadukan gerak dan interjeksi (Pertemuan 3).
· Kemampuan menciptakan komposisi kelompok yang dinamis (Pertemuan 7).
ASESMEN SUMATIF (Dilakukan di akhir Bab)
· Praktik (Kinerja):
· Penilaian Individu: Kemampuan mengekspresikan karakter (misal: Elang atau Robot) dengan gerak dan dialog yang meyakinkan.
· Penilaian Kelompok: Menampilkan rangkaian adegan pendek akting stilistik, dinilai berdasarkan kreativitas, kerja sama (ensembel), dan penerapan teknik yang telah dipelajari.
· Tes Tertulis: Tes akhir bab untuk mengukur pemahaman konseptual tentang akting stilistik. (Soal Pilihan Ganda dan Esai)
Contoh Tes Tertulis :
Pilihan Ganda
1. Akting yang gerakannya sengaja digayakan, dilebihkan, atau diperindah untuk menyampaikan gagasan disebut...
a. Akting Realistik
b. Akting Stilistik
c. Akting Improvisasi
d. Akting Monolog
e. Akting Natural
2. Latihan "Aku Balon" bertujuan utama untuk memberi pengalaman gerak tubuh dengan pola...
a. Mengecil dan mengerut
b. Mengembang dan membesar
c. Mekanik dan patah-patah
d. Cepat dan berirama
e. Diam dan membeku
3. Empat potensi utama yang harus dilatih oleh seorang aktor adalah...
a. Kekuatan, kecepatan, kelincahan, dan daya tahan
b. Membaca, menulis, menghafal, dan berbicara
c. Tubuh, suara, emosi, dan imajinasi
d. Kostum, riasan, panggung, dan properti
e. Sutradara, produser, penulis, dan penonton
4. Saat sekelompok aktor membentuk formasi segitiga di atas panggung, mereka sedang menerapkan prinsip...
a. Irama gerak
b. Olah vokal
c. Komposisi ruang
d. Ingatan emosi
e. Latihan konsentrasi
5. Menirukan pose tokoh pewayangan seperti Gatotkaca adalah contoh latihan untuk merasakan gaya...
a. Realistik
b. Absurd
c. Komedi
d. Tragedi
e. Stilistik
Esai
1. Jelaskan dengan bahasamu sendiri, apa yang dimaksud dengan akting stilistik dan berikan satu contoh gerak stilistik yang bisa kamu lakukan!
2. Mengapa seorang aktor perlu melatih kepekaan terhadap ruang (kesadaran ruang)? Jelaskan pentingnya hal tersebut dalam sebuah pertunjukan teater!


	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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